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Abstract: This community service aims to develop rainfed lowland rice farming, Lambaroh Village, Jaya
District, Aceh Jaya Regency. Because most of the farmers in this area are working on rain-fed farming. So it is
necessary to develop this farming. This activity starts from the provision of facilities and infrastructure,
implementation, maintenance, to production The duration of the implementation of this activity, Lam Baroh
Village, Jaya District, Jaya Regency, for several days. As a result of this activity, the population has been able
to cultivate rainfed rice properly and perfectly, and the rice production is satisfactory and can meet the needs

of the family.
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Abstrak: Pengabdian kepada masyakat ini bertujuan untuk melakukan pembinaan Usahatani padi sawah tadah hujan,
Desa Lambaroh, Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya. Karena sebahagian besar petani di daerah ini, mengusahakan
usahatani tadah hujan. Maka perlu dilakukan pembinaan usahatani ini. ~ Kegiatan ini dimulai dari penyediaan sarana
dan prasana, pelaksanaan, pemeliharaan, sampai produksi Lamanya pelaksanaan kegiatan ini, Desa Lam baroh,
Kecamatan Jaya, Kabupaten Jaya, selama beberapa hari. Hasil dari kegiatan ini penduduk sudah mampu melakukan
penanam bididaya padi sawah tadah hujan dengan baik dan sempurna, dan produksi padinya memuaskan dan dapat
memenuhi kebutuhan keluarga.

Kata kunci: Pembinaan, Padi Sawah, Tadah Hujan

Sawah tadah hujan adalah  jenis sawah

dan keasaman, tanah rendabh, sifat fisik tanah kompak,

kebutuhan perairannya sangat bergantung pada hujan,
tanpa ada bangunan irigasi permanen. Penanaman
padi akan dimulai ketika memasuki musim
penghujan. Areal tadah hujan merupakan penghasil
padi kedua setelah areal sawah irigasi. Namun ada
beberapa masalah yang menonjol pada areal tersebut
yakni hasil masih rendah disebabkan pasokan air

hujan yang sulit diperkirakan. Selain itu kesuburan

permasalahan tersebut menjadi masalah dalam
produksi padi sawah tadah hujan. Ekosistem padi
sawah tadah hujan cukup berbeda dengan ekosistem
padi sawah irigasi, dimana pada awal musim hujan
padi ditanam, menjelang kemarau masih ada air,
dapat ditanam palawija atau sayuran karena
penanamannya bergantung pada musim hujan.

Potensi sawah tadah hujan di Privinsi Aceh cukup
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luas yang tersebar diseluruh daerah kabupaten.
Areal
peningkatan produksi padi, sehingga dibutuhkan

yang cukup siknifikan untuk menunjang

strategi ,untuk dapat memperbaiki hasil dan
produktivitas areal sawah tadah hujan. Startegi itu
dapat kita lakukan melalui pendekatan metode atau
cara Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi
sawah tadah hujan, didalammya terdapats
komponen-komponen teknologi yang terintegrasi,
dan

sehingga mampu meningkatkan padi

produktivitas padi.

KAJIAN PUSTAKA

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) adalah

pendekatan dalam upaya mengelola lahan, air,

PTT secara

terpadu/menyeluruh/holistik dan dapat diterapkan

secara  berkelanjutan. PTT dapat diilustrasikan

tanaman, dan iklim

sebagai sistem pengelolaan yang menggabungkan
berbagai sub sistem pengelolaan, seperti subsistem
pengelolaan unsur hara, tanaman, konservasi tanah
dan air, bahan organik dan organisme tanah, tanaman
(benih, varietas, bibit, populasi tanaman dan jarak
tanaman), pengendalian hama dan penyakit dan
penggangu tanaman, dan sumber daya manusia. PTT
adalah cara untuk mempertahankan atau
meningkatkan hasil dan produktivitas padi secara
berkelanjutan  dan efesiensi, produksi dengan
memperhatikan sumber daya, dan kemampuan
petani. PTT menekankan pada prinsip keterlibatan
petani secara aktif dalam memilih dan menguji
teknologi yang sesuai dengan kondisi setempat dan
kemampuan petani melalui proses pembelajaran
dalam bentuk kondisi lapangan. Pendekatan PTT

disadari oleh : (1) Kajian akan kebutuhan dan aspirasi

petani  setempat memadukan

@)

pengelolaan tanaman, lahan, air dan hama penggangu

Perlunya

sesuai dengan kemauan dan kemampuan petani, (3)
kesesuain, interaksi dan keserasian antar komponen
teknologi, dan (4) sistem budidaya yang dinamis
sesuai dengan perkembangan teknologi dan
kemampuan petani (Puslitbang Tanaman Pangan.
2006).

Penggunan Tanaman varietas unggul secara
bergantian dapat berguna memutus siklus hidup hama
dan penyakit. (BB2TP. 2008). Contoh Varietas
Unggul Mekongga, Chiherang, Ciliwung. Varietas
Unggul Baru adalah varietas yang telah dilepas oleh
pemerintah yang mempunyai kelebihan dan potensi
hasil dan atau sifat-sifat unggul lainnya. Varietas
unggul dapat berupa hasil dan produktivitas yang
tinggi. Penggunaan benih unggul dapat menaikkan
daya hasil 15 % dibandingkan dengan penggunaan
benih yang tidak unggul dan tidak bersertifikat
(Santoso, 2005 dalam David Fahmi, 2008).

Menurut  Suriadikarta dan Simanungkalit
(2006), Pupuk organik berfungsi untuk menambat
hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara

dalam tanah bagi tanaman.

dan Pratiwi, 2016) menunjukkan bahwa aplikasi

Hasil penelitian (Irawan

pupuk organik pada usahatani padi sawah dan padi
ladang dapat menghemat penggunaan pupuk an-
organik N, P, dan K sebesar 50% dan meningkatkan
pendapatan petani padi. Menurut Kasniari dan
Supadma (2007) bahwa teknologi di bidang
pemupukan merupakan salah satu faktor penentu di
produksi  dan

dalam meningkatkan

upaya
produktivitas pangan.

Pemberian Bahan Organik

Bahan organik berupa sisa tanam, jerami,
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kotoran hewan, pupuk hijau dan kompos (humus)
merupakan unsur utama pupuk organik yang dapat
berbentuk padat atau cair. Bahan organik bermanfaat
untuk memperbaiki kesuburan fisik kimia, dan
biologis tanah. Oleh karena itu jerami perlu
dikembalikan kelahan sawah dengan cara dibenam
atau diolah menjadi kompos atau dijadikan pakan
ternak yang kotorannya diproses menjadi pupuk
kandang.

Menurut hasil penelitian Pada tanaman padi
sebagian hara K dari pupuk dapat digantikan oleh
jerami padi yang dikembalikan sebagai pupuk
organik. Kadar K dalam jerami umumnya sekitar 1%
sehingga dalam 5 ton jerami terdapat 50 kg setara K
dengan pemupukan 50 kg KCL/ha, selain
mengandung unsur K, jerami juga mengandung
unsur hara lain seperti N,P, Ca, Mg dan unsur hara
mikro, hormon pengatur tumbuh serta asam-asam
organik yang sangat berguna bagi tanaman.
Penambahan jerami dan bahan organik lain dapat
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah yang secara
tidak dan

mengefesiensikan unsur hara bagi tanaman. (Balai

langsung  dapat  meningkatkan
Penelitian Tanah. 2012). Persyaratan teknis pupuk
organik mengacu kepada Permentan No 02/2006,
kecuali diproduksi untuk keperluan sendiri. Takaran
pupuk organik dan pupuk an-organik mengacu pada
Permentan No.40/2007 tentang pemupukan spesifik
lokasi. (Litbang Pertanian. 2009).

Namun ada beberapa masalah yang menonjol
pada areal tersebut yakni hasil masih rendah
disebabkan pasokan air hujan yang sulit diperkirakan.
Selain itu kesuburan dan keasaman, tanah rendah,
sifat fisik tanah kompak, permasalahan tersebut
menjadi masalah dalam produksi padi sawah tadah

hujan. Ekosistem padi sawah tadah hujan cukup

berbeda dengan ekosistem padi sawah irigasi,
dimana pada awal musim hujan padi ditanam,
menjelang kemarau masih ada air, dapat ditanam
palawija atau sayuran karena penanamannya
bergantung pada musim hujan. Potensi sawah tadah
hujan di Privinsi Aceh cukup luas yang tersebar
diseluruh daerah kabupaten. Areal yang cukup
siknifikan untuk menunjang peningkatan produksi
padi, sehingga dibutuhkan strategi ,untuk dapat
memperbaiki hasil dan produktivitas areal sawah
tadah hujan. Startegi itu dapat kita lakukan melalui
pendekatan metode atau cara Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) Padi sawah tadah hujan, didalammya
terdapats komponen-komponen teknologi yang

terintegrasi, sehingga mampu meningkatkan padi

dan produktivitas padi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian dilakukan di Desa
Lambaroh, Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya.
Pengabdian ini berupa penyuluhan, dan diskusi
dengan para petani tentang sistem dan cara budidaya
tanaman padi yang baik dan sempurna. Evaluasi
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu evaluasi awal,
evaluasi proses dan evaluasi akhir atas kegiatan yang
dilaksanakan.

Evaluasi pertama dilaksanakan dengan metode
diskusi dan tanya jawab dengan ketua kelompok tani
yang hadir dalam kegiatan penyuluhan ini untuk
mengetahui  permasalahan utama pada bidang
budidaya padi sawah tadah hujan yang sering terjadi
di wilayah ini dan sekitarnya, sehingga dapat menjadi
informasi awal untuk menentukan solusi dan jalan
keluar untuk memecahkan beberapa masalah .

Kegiatan penyuluhan dan diskusi dengan
anggota kelompok tani serta pengisian daftar

Pembinaan Usahatani ...
(Syarifuddin, et.al., 2023)
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pertanyaan oleh anggota kelompok tani sebelum
penyuluhan dan setelah penyuluhan, sehingga dapat
diketahui sejauh mana pengetahuan petani tentang
budidaya padi sawah tadah hujan yang baik. Peserta
penyuluhan lebih kurang 35 orang petani yang
berasal dari berbagai kelompok tani.

Penggunaan Varietas Unggul

Menggunakan VUB (Varietas Unggul Baru)
yang mampu beradaptasi dengan lingkungan untuk
menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman padi
sawah tadah hujan yang baik, hasil dan produktivitas
yang tinggi serta kualitas baik serta rasa nasi yang
pulen, enak serta diterima pasar. Varietas yang
digunakan biasanya IR 36 atau IR 42 dan lain- lain.

Bibit Bermutu dan Sehat

Benih bermutu adalah benih dengan tingkat
kemurnian, daya tumbuh yang baik dan hasil yang
tinggi. Umumnya benih bermutu yang baik, dapat
diperoleh dari benih yang berlabel yang sudah lulus
proses sertifikasi. Benih bermutu akan menghasilkan
benih yang sehat dengan akar yang banyak dan
produktivitas yang tinggi (Litbang Pertanian. 2009)
Mutu benih padi inbrida dapat diuji dengan teknik
pengapungan, dengan menggunakan larutan garam 2-
3 % atau larutan pupuk ZA 20-30 g/liter air. Benih
yang tenggelam yang dipakai dan benih yang terpung
dibuang. Mutu benih hibrida diuji dengan uji daya
kecambahnya. Keuntungan menggunakan benih
bermutu: (1) benih tumbuh cepat dan serempak (2)
Jika disemaikan akan menghasilkan bibit yang tegar
dan sehat (3) Pada saat tanam pindah, bibit tumbuh
cepat (4) Jumlah tanaman optimun, sehingga akan
memberikan hasil yang tinggi. (BBP2TP. 2008),
Kebutuhan benih, sekitar 40 — 50 kg per hektar.

Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
pembuatan tanggul/pematang/galengan dan tanah
dibuat datar atau merata. Tanah dibajak atau
dicangkul beberapa kali sampai gembur sedalam 15 —
20 cm. Benamkan rumput-rumput

membusuk. Ratakan dengan garu/cangkul dan setiap

sampai

5 m dibuat saluran kecil untuk membuang air.

Pengelolaan Hara P dan K berdasarkan PUTS
Pemberian pupuk berimbang yaitu pemberian
pupuk yang disesuaikan dengan kebutuhan hara
tanaman dan ketersediaan hara di dalam tanah.
(BB2TP.2009). Pemupukan P dan K disesuaikan
dengan hasil analisis status hara tanah sawah dapat
ditentukan langsung dilapangan dengan alat PUTS
(Perangkat Uji Tanah Sawah). Prinsip kerja PUTS
adalah mengukur hara P dan K yang terdapat dalam
bentuk tersedia, secara semi kuantitatif dengan
metode kolorimetri (pewarna). Pengukuran status P
dan K tanah dikelompokkan menjadi 3 katagori yaitu
rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T). (Litbang
Pertanian. 2009). PUTS atau perangkat uji tanah
sawah adalah suatu alat yang terdiri dari cairan
pengekstrak dan peralatan pendukung untuk analisis
kadar hara tanah sawah, yang dapat digunakan di
lapangan dengan cepat, mudah, murah dan akurat.
PUTS ini dirancang untuk mengukur kadar N,P, k dan
pH tanah. Penentuan kebutuhan hara N tanaman
dibantu dengan Bagan Warna Daun (BWD) yang
disertai petunjuk cara penggunaannnya (Balai
Penelitian Tanah.2012) , Pupuk yang diberikan yaitu :
Urea 400 — 200 kg/ha, TSP 100 — 200 kg/ha dan KCI
50 kg/ha atau sesuai dengan rekomendasi daerah
setempat. TSP + KCI seluruhnya diberikan

bersamaan waktu tanam. Urea (cara pemberian di
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sebarkan pupuk urea tabur atau dibenamkan pupuk
urea tablet) yaitu: 1/5 bagian diberikan bila tanaman
berumur 15 hari. 2/5 bagian diberikan 1 minggu
setelah penggenangan. 2/5 bagian diberikan 60 hari
setelah peggenangan.

Pemberian Bahan Organik

Bahan organik berupa sisa tanam, jerami,
kotoran hewan, pupuk hijau dan kompos (humus)
merupakan unsur utama pupuk organik yang dapat
berbentuk padat atau cair. Bahan organik bermanfaat
untuk memperbaiki kesuburan fisik kimia, dan
biologis tanah. Oleh karena itu jerami perlu
dikembalikan kelahan sawah dengan cara dibenam
atau diolah menjadi kompos atau dijadikan pakan
ternak yang kotorannya diproses menjadi pupuk
kandang. Menurut hasil penelitian pada tanaman padi
sebagian hara K dari pupuk dapat digantikan oleh
jerami padi yang dikembalikan sebagai pupuk
organik. Kadar K dalam jerami umumnya sekitar 1%
sehingga dalam 5 ton jerami terdapat 50 kg setara K
dengan pemupukan 50 kg KCL/ha, selain
mengandung unsur K, jerami juga mengandung
unsur hara lain seperti N,P, Ca, Mg dan unsur hara
mikro, hormon pengatur tumbuh serta asam-asam
organik yang sangat berguna bagi tanaman.
Penambahan jerami dan bahan organik lain dapat
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah yang secara
tidak  langsung dapat meningkatkan  dan
mengefesiensikan unsur hara bagi tanaman. (Balai
Penelitian Tanah. 2012). Persyaratan teknis pupuk
organik mengacu kepada Permentan No 02/2006,
kecuali diproduksi untuk keperluan sendiri. Takaran
pupuk organik dan pupuk an-organik mengacu pada
Permentan No.40/2007 tentang pemupukan spesifik
lokasi. (Litbang Pertanian. 2009).

Pemeliharaan

Menyiang, =~ Menyiang dilakukan dengan
menggemburkan tanah dan mencabut rumput-
rumputan, Pelaksanaannya 15 hari dan 30 hari
setelah tanam waktu masih kering. penyiangan
secara basah dilakukan pada 1 minggu dan 3 minggu
setelah penggenangan.

Pengairan, Pada tahap permulaan yaitu 30
— 40 hari setelah tanam tidak diairi dan bila
terdapat air menggenang segera dibuang ke luar
petakan. Bila air sudah cukup maka setelah 30 —
40 hari petakan diairi atau digenangi terus
menerus dan setiap 3 hari petakan dikeringkan

selama 1 hari kemudian digenangi lagi. Bila air

tidak cukup, peliharalah gogo rancah.

Pengendalian Gulma Terpadu

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan
cara : (1) Pengolahan tanah secara sempurna :
mengatur air dipetakan sawah, menggunakan benih
padi bersertifikat, hanya menggunakan kompos sisa
tanaman dan kompos pupuk kandang, menggunakan
herbisida apabila intensitas gulma sudah tinggi. (2)
Pengendalian gulma secara manual dengan
menggunakan gasrok atau landak, karena ini sinergi
dengan pengelolaan lainnya. (3) Pengendalian gulma
secara manual hanya efektif dilakukan apabila
kondisi air di petakan sawah mancak-mancak atau

tanah jenuh air (BB2TP. 2008).

Pemberantasan hama/penyakit

Hama diberantas dengan menyemprotkan
insektisida 2 cc/l air sebanyak 500 liter air/ha. Untuk
penggerak batang diberantas dengan obat granular

dengan cara menyebarkan obat ke dalam tanah.

Pembinaan Usahatani ...
(Syarifuddin, et.al., 2023)
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Penyakit seperti cendawan, becak daun, bususk
batang disemprot dengan fungisida 2 cc/l air
sebanyak 500 liter larutan/ha. Petunjuk pemakaian
obat hama, harap dibaca pada label/etiket kemasan.
Penyemprotan  dilakukan ~ menurut intensitas

Serangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini 80
persen peserta sudah dapat melakukannya.
menanam padi sawah tadah hujan secara baik
dan benar. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi
peserta yang telah mulai menyiapkan  areal
persawahan , menyiapkan benih, penyemaian dan
penanaman padi. Namun, hasil ini belum maksimal
karena masih ada beberapa petani peserta yang belum
mencapai hasil yang baik sebanyak 20%. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengabdian selanjutnya
yang berkesinambungan agar tujuan dapat dicapai.
Selain itu, pelatihan juga berdampak pada perubahan
sikap, perilaku dan keterampilan peserta. Pelatihan
terlaksana dengan efektif dan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan tingginya partisipasi dan keaktifan
peserta dalam mengikuti pelatihan dan pembinaan
penanaman padi sawah tadah hujan ini. Produksi
padi sawah yang diperoleh cukup memuaskan,
hingga mencapai 4 — 5 ton per hektar. Hal ini dapat
menambah pendapatan keluarga dan dapat
dikonsumsi untuk keluarga petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari kegiatan ini adaalah :
1. Penduduk yang dibina sudah dapat melakukan

proses penanaman usahatani padi sawah tadah hujan

dengan baik dan benar.

2. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, karena
penduduk yang dibimbing mendukungnya dengan
baik dana dan fisik maupun tanamannya.

3. Kegiatan ini, mampu atau dapat menambah
pengetahuan masyarakat yang dibina dalam proses

penanaman usahatani padi sawah.

Saran

Melalui hasil pembinaan ini, diharapkan
masyarakat, dapat menerapkan dan mengembangkan
usahatani padi sawah dengan baik dengan baik, serta
perlu dukungan berbagai pihak dan instansi yang
terkait, agar produksi padi dapat meningkat dan
menambah pendapatan keluarga petani.
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